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Abstrak

Upaya pengendalian gulma dengan pendekatan organic farming menjadi semakin penting seiring
meningkatnya kesadaran akan sustainable agriculture. Tumbuhan kirinyuh sering digunakan sebagai mulsa
organik karena kandungan alelopati mampu mengendalikan gulma serta menambah unsur hara. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan dosis mulsa organik kirinyuh dalam mengendalikan gulma serta meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktor tunggal dengan taraf : 0; 4,8 ; 9,6 ; 14,4 ; 19,2 ton ha!. Sehingga terdapat 5 perlakuan, masing-masing
perlakuan diulang sebanyak empat kali. Aplikasi mulsa organik kirinyuh pada saat tanam menebarkan bahan
mulsa sudah di potong sebesar 10 cm dengan dosis sesuai perlakuan. Peubah yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah, persentase penutupan gulma, jumlah populasi gulma, jumlah polong, jumlah biji dan hasil
biji kering tanaman kedelai. Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan SPSS versi 16 dan apabila
berpengaruh nyata maka diuji perbandingan berganda dengan Duncan New Multiple Range Test (DNMRT)
pada taraf 5% disajikan secara deskriptif dalam tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis mulsa organik
kirinyuh 19,2 ton ha'' dapat meningkatkan tinggi tanaman kedelai priode 20 dan 30 harian. Dosis mulsa organik
kirinyuh 9,6 — 19,2 ton ha™! sudah dapat menurunkan persentase penutupan gulma serta menurunkan jumlah
populasi gulma priode 20 harian. Dosis mulsa organik kirinyuh 19,2 ton ha*! dapat meningkatkan jumlah
polong.

Kata kunci: Fisiologis, Fotosintesis, Kelembapan tanah, Perkecambahan, Unsur hara

Abstract

Weed management using organic farming approaches has become increasingly important in line with the
growing awareness of sustainable agriculture. Siam weed (Chromolaena odorata) is often used as organic
mulch due to its allelopathic properties, which can suppress weed growth while contributing nutrients to the
soil. This study aimed to determine the appropriate dosage of siam weed organic mulch for effective weed
control and to improve soybean growth and yield. The experiment was arranged in a randomized block design
(RBD) with a single factor consisting of five mulch application rates: 0, 4.8, 9.6, 14.4, and 19.2 tons ha™. Each
treatment was replicated four times. The mulch was applied at planting by spreading chopped siam weed
biomass 10 cm pieces according to the designated treatment rates. The observed variables included plant
height, number of leaves, weed cover percentage, weed population density, number of pods, number of seeds,
and dry seed yield of soybean. Data were analyzed quantitatively using SPSS version 16. When significant
effects were observed, means were compared using Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) at the 5%
significance level, and results were presented descriptively in tables. The results indicated that the application
of 19.2 tons ha™ of siam weed mulch significantly increased soybean plant height at 20 and 30 days after
planting. Mulch rates of 9.6—19.2 tons ha™ effectively reduced weed cover percentage and weed population
density at 20 days after planting. Furthermore, the highest mulch rate 19.2 tons ha™ also increased the number
of soybean pods.

Keywords: Germination, Nutrients, Soil moisture, Photosynthesis, Physiological
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dipengaruhi oleh berbagai faktor
agronomi, antara lain interaksi dengan gulma dan lingkungan tumbuh. Gulma bersaing
dengan tanaman kedelai berupa cahaya, air, dan unsur hara sehingga secara signifikan
menurunkan pertumbuhan selanjutnya hasil kedelai. Upaya pengendalian gulma dengan
pendekatan organic farming menjadi semakin penting seiring meningkatnya kesadaran
akan sustainable agriculture. Mulsa organik direkomendasikan karena efektif menyerap
cahaya sehingga mempertahankan kelembapan tanah, dan menekan perkecambahan gulma.
Tumbuhan kirinyuh (Chromolaena odorata L. King and Robinson) sudah sering digunakan
sebagai mulsa organik karena kandungan alelopati mampu mengendalikan gulma serta
menambah unsur hara. Sejalan dengan pernyataan Kato-Noguchi & Kato (2023) serta
Nyong & Nworgu (2023) bahwa tumbuhan kirinyuh memiliki metabolit sekunder dalam
berbagai golongan kimia, seperti fenolik, flavonoid, saponin, tanin, terpenoid yang dapat
mengendalikan nematoda, serangga, parasit, dan jamur, serta paling efektif mengendalikan
gulma. Kemudian diperjelas bahwa cara kerja dengan melepaskan alelokimia tersebut ke
lingkungan sekitar gulma baik melalui eksudat akar, volatilisasi, lindi hujan, atau
dekomposisi serasah tumbuhan kirinyuh. Selanjutnya ditambahkan bahwa kirinyuh juga
mengandung bahan organik 20.26%, N 0.55%, C/N ratio 21.31%, P 0.13%, K 1.60%, Ca
0.49% dan Mg 0.29% (Akinrinola & Tijani-Eniola, 2022).

Beberapa hasil penelitian memperlihatkan bahwa dosis mulsa kirinyuh 24 ton ha™
dapat meningkatkan luas daun 28 dan 42 HST dan bobot kering tanaman 14, 28, 42, 56
HST (Asma’i et al., 2018), laju tumbuh tanaman 28-42 HST (Hasanuddin et al., 2019),
serta jumlah polong dan hasil biji kering tanaman kedelai (Hasanuddin et al., 2021).
Ditambahkan lagi hasil penelitian Kore et al. (2024) bahwa pemberian mulsa kirinyuh pada
dosis 1560 - 2600 g per 0,5625 m” atau setara 27,73 — 46, 22 ton ha dapat meningkatkan
tinggi dan jumlah anakan serta jumlah daun tumbuhan Brachiaria hybrid cv. Mulato.
Selanjutnya dijelaskan bahwa pemanfaatan serasah tumbuhan kirinyuh sebagai ekstrak
bioherbisida dengan dosis 150 g serasah tumbuhan kirinyuh + air 200 ml pada 7 hari
sebelum tanam dan saat tanam dapat menurunkan populasi dan bobot kering gulma
polybag™ serta meningkatkan jumlah anakan, bobot kering tanaman, jumlah malai, bobot
gabah kering pada tanaman padi (Paiman et al., 2022). Tujuan penelitian ini untuk
mendapatkan dosis mulsa organik kirinyuh dalam mengendalikan gulma serta

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
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METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Lawe Sagu Hulu Kecamatan Lawe Bulan
Kabupaten Aceh Tenggara Provinsi Aceh, berlangsung selama bulan Agustus sampai
Desember 2024. Lokasi spesifik penelitian pada tofografi datar ketinggian +245 m dpl
dengan jenis tanah alfisol. Alat yang digunakan yaitu gelas ukur, cangkul, tali rafia, kertas
label, oven, timbangan analitik. Bahan yang digunakan yaitu kedelai varietas grobogan,
serasah tumbuhan kirinyuh, serta insektisida deltametrin, Urea, SP36, KCI. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan taraf: 0
;4,8:9,6; 14,4 ;19,2 ton ha''. Sehingga terdapat 5 perlakuan, masing-masing perlakuan
diulang sebanyak empat kali. Lahan dipersiapkan dengan pengolahan tanah dan membuat
plot seluas 2,5 x 2,5 m. Bahan mulsa organik dipersiapkan adalah kirinyuh di potong
sebesar 10 cm, selanjutnya disebarkan di atas permukaan tanah sesuai dosis perlakuan.
Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah dan, persentase penutupan gulma,
jumlah populasi gulma, jumlah polong, jumlah biji dan hasil biji kering tanaman kedelai.
Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan SPSS versi 16 dan apabila
berpengaruh nyata maka diuji perbandingan berganda dengan Duncan New Multiple Range
Test (DNMRT) pada taraf 5% disajikan secara deskriptif dalam tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman Kedelai

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pemberian dosis mulsa kirinyuh pada dosis 19,2
ton ha" dapat meningkatkan tinggi tanaman priode 20 dan 30 harian. Peningkatan tinggi
tanaman kedelai pada dosis tinggi 19,2 ton ha dapat dijelaskan melalui peran fisik mulsa
organik kirinyuh dalam menekan pertumbuhan gulma, sehingga tanaman kedelai
mendapatkan akses dalam mendapatkan air, unsur hara dan cahaya secara maksimal.
Kemudian ditambahkan bahwa keberadaan mulsa organik juga berkontribusi terhadap
peningkatan kelembapan tanah dan menurunkan fluktuasi suhu tanah sehingga lingkungan
mikro lebih stabil bagi akar tanaman kedelai untuk tumbuh. Sesuai dengan pernyataan
Lodo et al. (2022) bahwa semakin tebal mulsa yang diberikan, maka lebih menjamin
kelembaban tanah juga hasil dekomposisi bahan organik lebih banyak tersedia, seperti
hasil penelitian Smith & Onamadi (2021) bahwa tingginya bahan organik pada mulsa
kirinyuh sebesar 82,3%. Selanjutnya tercermin peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman

kedelai.
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi dan Jumlah Daun Tanaman Kedelai Priode 20, 30, 40 dan 50
Harian Akibat Pengendalian Gulma dengan Beberapa Dosis Mulsa Organik

Kirinyuh
Dosis Mulsa Kirinyuh Tinggi Tanaman (cm)
(ton ha™) 20 30 40 50
0 16.13a 23.63ab 30.13 54.75
4,8 21.38ab 23.04ab 37.75 65.25
9,6 21.33ab 21.50a 36.50 60.50
14,4 19.08ab 28.88bc 44.75 57.25
19,2 22.50b 31.38c 53.75 65.75
Jumlah Daun
20 30 40 50
0 11.58 14.25 37.00 41.25
4,8 11.38 15.08 28.75 35.50
9,6 11.75 13.75 17.50 39.50
14,4 9.50 14.75 15.00 46.00
19,2 14.44 18.38 30.25 42.00

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%

Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa pemberian dosis mulsa kirinyuh tidak dapat
meningkatkan jumlah daun tanaman kedelai secara statistik. Meskipun mulsa organik
berfungsi meningkatkan kelembaban tanah, menurunkan suhu tanah, dan menekan gulma,
efek tersebut lebih berdampak pada pertumbuhan agregat seperti tinggi tanaman kedelai,
bobot kering tanaman, hasil pada jumlah polong (Tabel 3) dari pada parameter morfologi
sederhana seperti jumlah daun. Dapat dikatakan bahwa peningkatan ketersediaan unsur
hara tidak selalu direspons oleh tanaman kedelai dalam bentuk pertambahan jumlah daun.
Hal ini terlihat dalam banyak penelitian bahwa unsur hara digunakan tanaman kedelai
untuk meningkatkan ukuran daun, fotosintesis, dan pertumbuhan tunas baru, bukan
menambah kuantitas daun. Sehingga melalui faktor fisiologis tanaman dan stabilitas
morfologis dasar setiap tanaman. Sesuai dengan pernyataan Ramut et al. (2025c) bahwa
mulsa kirinyuh pada dosis 19,2 ton ha™' dapat meningkatkan tinggi tanaman periode 20, 30,
40 harian dan bobot basah akar periode 20 harian serta bobot basah tanaman 20, 30, 40, 50
harian, namun tidak meningkatkan jumlah daun. Selanjutnya ditambahkan oleh Saputra et
al. (2024) bahwa varietas atau faktor genetik menentukan banyaknya jumlah daun, jumlah

cabang serta tidak dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
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Pertumbuhan Gulma

Tabel 2. Rata-Rata Persentase Penutupan dan Jumlah Populasi Gulma Priode 20, 30, 40
dan 50 Harian Akibat Pengendalian Gulma dengan Beberapa Dosis Mulsa
Organik Kirinyuh pada Tanaman Kedelai

Dosis Mulsa Kirinyuh Persentase penutupan gulma (%)

(ton ha™) 20 30 40 50
0 100.00a 100.00a 100.00a 100.00a
4,8 35.66b 40.50b 65.75b 63.50b
9,6 25.33b 35.50b 53.50b 69.13b
14,4 56.92b 49.25b 56.75b 63.60b
19,2 41.00b 50.75b 54.00b 65.38b

Jumlah populasi gulma
20 30 40 50

0 57.50a 24.75 34.00 27.50
4,8 48.50ab 26.25 30.25 37.25
9,6 29.75bc 32.75 28.75 32.50
14,4 23.75¢ 25.00 25.50 35.50
19,2 34.00bc 24.50 29.00 29.75

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pemberian dosis mulsa kirinyuh pada dosis 4,8 ton
ha! sudah dapat menurunkan persentase penutupan gulma di pertanaman kedelai. Hal ini
terjadi ketika kandungan senyawa alelopati dilepaskan ke lingkungan tumbuh tanaman
kedelai melalui proses pelapukan mulsa organik dapat menghambat perkecambahan,
mematikan akar kecambah, dan mengganggu aktivitas enzim pada gulma. Menurut Susilo
et al. (2024) bahwa dampak alelopati menyebabkan gangguan terhadap perkecambahan
dan pertumbuhan awal benih, termasuk penekanan pertumbuhan klorofil, pucuk, serta akar
pada pertumbuhan gulma. Ditambahkan oleh Jilli et al. (2023) bahwa terganggunya
perkecambahan akibat alelopati di cirikan dengan memiliki akar primer berukuran pendek
bahkan tanpa akar, tidak memiliki akar sekunder, hipokotil membengkak dan pendek,
cacat, berdelah dalam atau memiliki luka. memiliki kondisi kotiledon busuk, rusak atau
tidak memiliki kotiledon. Selanjutnya dijelaskan juga bahwa akumulasi tersebut
menyebabkan rendahnya kemampuan gulma untuk menutupi permukaan tanah, hal ini
memperkuat pendapat bahwa mulsa kirinyuh mengurangi jumlah populasi gulma, sehingga
mengubah komposisi ekologis gulma. Pemberian tumbuhan kirinyuh sebagai mulsa
terbukti mampu menurunkan persentase penutupan gulma melalui dua kombinasi
mekanisme fisik yaitu penghalang cahaya dan suhu serta kimiawi pada aktivitas alelopati.

Sesuai dengan penelitian Ramut et al. (2025a) bahwa pada dosis 19,2 ton ha' dapat
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meningkatkan persentase pengendalian gulma serta menurunkan persentase penutupan
gulma, bobot basah gulma dan jumlah spesies gulma periode 20 dan 30 harian serta jumlah
populasi gulma periode 20 harian.

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa pemberian dosis mulsa kirinyuh pada dosis
14,4 ton ha' dapat menurunkan jumlah populasi gulma di pertanaman kedelai. Mulsa
organik kirinyuh yang diaplikasikan di permukaan tanah berfungsi sebagai barrier atau
penghalang antara benih gulma dan faktor lingkungan yang diperlukan untuk proses
perkecambahan. Gulma Brachiaria mutica yang dominan pada lahan penelitian, sangat
bergantung pada paparan cahaya dan suhu tanah yang hangat untuk memulai
perkecambahan. Penutupan tanah oleh mulsa menyebabkan kondisi lingkungan menjadi
tidak ideal, sehingga banyak benih gulma tidak berkecambah atau mati sebelum tumbuh.
Kemudian gulma-gulma termasuk Brachiaria mutica mengalami penurunan populasi,
sedangkan pada 30-50 HST spesies ini lebih toleran terhadap kondisi terhalang ditambah
lagi masa dorman untuk berkecambah pada 20 hari, sehingga pada masa priode 30-50
harian gulma Brachiaria mutica tumbuh dan mulai berkembang. Selanjutnya dijelaskan
bahwa sifat dormansi suatu spesies gulma dapat bertahan dalam waktu yang lama didalam
tanah tergantung spesiesnya, serta apabila kondisi lingkungan memungkinkan, maka gulma
tersebut akan segera tumbuh (Umami ef al, 2023). Selanjutnya dijelaskan Amrullah
(2024) bahwa alelopati mampu mengurangi perkecambahan biji gulma sampai 75,17% dan
memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan awal bibit kecambah gulma. Sekalipun
benih gulma masih dapat hidup, tunasnya biasanya abnormal.
Hasil Tanaman Kedelai

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemberian dosis mulsa kirinyuh pada dosis 19,2
ton ha” dapat meningkatkan jumlah polong tanaman kedelai. Hal ini merupakan hasil
sinergi antara kemampuan alelopati kirinyuh dalam menekan pertumbuhan gulma dan
peningkatan penyerapan unsur hara, air, cahaya matahari oleh tanaman kedelai akibat
berkurangnya persaingan. Selanjutnya terurainya bahan mulsa organik kirinyuh menjadi
sumbangsi bahan organik bagi perbaikan tanah serta dapat dimanfaatkan oleh tanaman

kedelai. Hasil konsisten ini sesuai dengan penelitian Suntoro ef al. (2024) memperlihatkan
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Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Polong dan Biji Serta Hasil Biji Kering Tanaman Kedelai
Akibat Pengendalian Gulma dengan Beberapa Dosis Mulsa Organik Kirinyuh

Dosis Mulsa Kirinyuh (ton ha™) Polong Biji (g) Hasil Biji (g)
0 19.46a 31.43 155.52
4,8 20.3%9a 96.25 244.20
9,6 32.48a 68.18 354.93
14,4 18.35a 36.31 227.32
19,2 79.49b 125.96 741.17

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%

bahwa pemberian mulsa organik kirinyuh sebanyak 10 ton ha' dapat
meningkatkan kualitas tanah seperti pH H2O, karbon organik, kapasitas tukar kation,
persentase kapasitas tukar kation, total N, P tersedia, K tersedia, Ca tersedia, Mg tersedia
serta jumlah anakan, bobot kering panen, bobot kering giling, dan bobot 1000 butir pada
tanaman padi dibanding tanpa mulsa. Ditambahkan oleh Jaiman et al. (2025) bahwa
kandungan bahan organik kirinyuh meliputi N 2,5, P 0,35, K 1,36, Ca 1,98 serta pH 6,67,
selanjutnya diperkuat oleh penelitian Ramut et al. (2025b) bahwa pada dosis 19,2 ton ha’!
dapat meningkatkan jumlah polong tanaman kedelai. Sehingga dapat dijelaskan penurunan
persentase penutupan gulma (Tabel 2) secara ekologis juga diikuti oleh penurunan populasi
gulma sehingga menyebabkan kondisi persaingan yang rendah maka tanaman kedelai dapat
mengalokasikan lebih banyak energi ke fase generatif, yang secara fisiologis meningkatkan

jumlah bunga yang berhasil menjadi polong.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dosis mulsa organik kirinyuh 19,2 ton ha™' dapat meningkatkan tinggi tanaman
kedelai priode 20 dan 30 harian serta jumlah polong tanaman kedelai. Dosis mulsa organik
kirinyuh 9,6 — 19,2 ton ha™ sudah dapat menurunkan persentase penutupan gulma serta
menurunkan jumlah populasi gulma priode 20 harian. Perlu dilakukan penelitian
selanjutnya tentang tumbuhan kirinyuh sebagai mulsa organik kirinyuh dengan dosis diatas

19,2 ton ha™ untuk penelitian awal bioherbisida.
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